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Pengaruh Budidaya Bebek Terhadap Kesejahteraan Warga 4 Desa Koto
Majidin

Peningkatan ekonomi adalah perbaikan jenjang atau kondisi ekonomi
masyarakat untuk meningkatkan taraf kehidupan melalui pemanfaatan tenaga,
waktu, dan barang-barang yang berharga, Perkembangan usaha peternakan unggas
relatif lebih maju dibandingkan usaha ternak yang lain. Hal ini tercermin dari
kontribusinya yang cukup luas dalam penyediaan lapangan kerja, peningkatan
pendapatan masyarakat dan terutama sekali dalam pemenuhan kebutuhan makanan
bernilai gizi tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah budidaya bebek memiliki
pengaruh terhadap kesejahteraan warga di empat desa Koto Majidin, serta untuk
mengukur seberapa besar pengaruh tersebut terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat di wilayah tersebut.

Penelitian ini dikategorikan sebagai kuantitatif, yaitu penelitian
menggunakan populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan warga 4 desa koto majidin. Hal ini menunjukkan
semakin baik budidaya bebek maka akan semakin meningkat kesejahteraan warga
4 desa koto majidin.

Kata Kunci: Budidaya, Kesejahteraan

ABSTRACT
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The impact of duck farming on the welfare of residents of 4 villages in Koto
Majidin

Economic improvement is the improvement of the level or economic
conditions of the community to improve the standard of living through the use of
energy, time, and valuable goods. The development of poultry farming is relatively
more advanced than other livestock businesses. This is reflected in its fairly broad
contribution to providing employment, increasing community income and
especially in meeting the need for high-nutrient food.

This study aims to determine whether duck farming has an influence on
the welfare of residents in four Koto Majidin villages, and to measure how much
influence it has on improving the welfare of the community in the area.

This research is categorized as quantitative, namely research using a
specific population or sample, data collection using research instruments, data
analysis is quantitative or statistical, with the aim of testing the established
hypothesis.

The results of this study indicate that there is a positive and significant
influence on the welfare of residents of 4 Koto Majidin villages. This shows that the
better the duck farming, the better the welfare of residents of 4 Koto Majidin
villages.

Keywords: cultivation, welfare
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Peningkatan ekonomi adalah perbaikan jenjang atau kondisi ekonomi
masyarakat untuk meningkatkan taraf kehidupan melalui pemanfaatan tenaga,
waktu, dan barang-barang yang berharga. Upaya masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya yaitu berupa sandang, pangan, dan papan. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa peningkatan ekonomi masyarakat merupakan
satu upaya untuk meningkatkan kemampuan atau potensi masyarakat dalam
meningkatkan pendapatan keluarga, guna memenuhi kebutuhan hidup serta
meningkatkan kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam proses
pembangunan nasional.

Terciptanya kesejahteraan masyarakat yang adil dan makmur
merupakan salah satu perwujudan dari cita-cita bangsa yang tertuang dalam
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia. Oleh
karenanya upaya mewujudkan kesejahteraan termasuk hakekat dari
pembangunan nasional yang diharapkan mampu menuju pada keseimbangan,
keserasian dan keselarasan dalam kehidupan bermasyarakat. Pada dasarnya
ekonomi masyarakat mempunyai potensi untuk semakin berkembang, jika
seluruh lapisan bangsa menyadari perlunya pemerataan sebagai perwujudan
dari keadilan sosial. Artinya ekonomi masyarakat kecil yang selama ini
tergusur atau tertekan, perlu benar-benar digarap jika selama ini pembangunan

yang dilakukan cenderung berformalisasi karena segala sesuatunya telah



ditetapkan dan diatur dari atas, maka dalam pembangunan yang memihak
masyarakat menuntut semua perencanaan keputusan dan pelaksanaan
dilakukan masyarakat sendiri (Hasanah, 2019).

Kesejahteraan merupakan keadaan yang menyebabkan seorang tersebut
merasa aman, santosa, makmur, dan selamat serta terlepas dari segala macam
gangguan dan kesukaran. Kesejahteraan hidup merupakan dambaan setiap
manusia, masyarakat yang tidak akan terwujud jika para masyarakatnya hidup
dalam keadaan miskin. Oleh karena itu kemiskinan harus dihapuskan karena
merupakan suatu bentuk ketidak sejahteraan yang mengambarkan suatu
kondisi yang serba kurang dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi.
Kesejahteraan adalah salah satu aspek yang cukup penting untuk menjaga dan
membina terjadinya stabilitas sosial dan ekonomi, dimana kondisi tersebut juga
diperlukan untuk meminimalkan terjadinya kecemburuan sosial dalam
masyarakat. Maka setiap individu membutuhkan kondisi yang sejahtera, baik
sejahtera dalam hal materil dan dalam hal non materil sehingga dapat
terciptanya suasana yang harmonis dalam bermasyarakat (Anita, Andriani, &
Shomedran, 2024).

Masyarakat merupakan faktor produksi utama yang tersedia di
Negaranegara yang relatif terbelakang dan juga merupakan faktor yang
berlebihan. Karena itu mobilisasi kekuatankekuatan masyarakat ini untuk
kegiatankegiatan ekonomi, sosial dan kebudayaan akan sangat baik dan

dengan cara yang sesuai dengan masyarakat disitu akan menghasilkan suatu



kemajuanpesat, pembangunan ekonomi hendaknya didasarkan pada tradisi
atau paguyuban yang ada dalam masyarakat di situ.

Pengembangan masyarakat adalah komitmen dalam memberdayakan
masyarakat lapis bawah sehingga mereka memiliki berbagai pilihan nyata
menyangkut masa depannya. Masyarakat lapis bawah umumnya terdiri atas
orang-orang lemah, tidak berdaya dan miskin karena tidak memiliki sumber
daya atau tidak memiliki kemampuan untuk mengontrol sarana produksi.
Mereka umumnya terdiri atas buruh, petani penggarap, petani berlahan kecil,
para nelayan, masyarakat hutan, kalangan pengangguran, orang cacat, dan
orang-orang yang dibuat marginal karena umur, keadaan gender, ras, dan
etnis. Semua Kkegiatan pengembangan masyarakat diarahkan untuk
membentuk sebuah struktur masyarakat yang mencerminkan tumbuhnya
semangat swadaya dan partisipasi. Pengembangan masyarakat meliputi usaha
memperkukuh interaksi sosial dalam masyarakat, menciptakan semangat
kebersamaan, solidaritas diatara anggota masyarakat dan membantu mereka
untuk berkomunikasi dengan pihak lain dengan cara berdialog secara alamiah
atau tanpa intervensi, didasari penuh pemahaman dan ditindaklanjuti dengan
aksi sosial nyata. Dalam pembangunan perdesaan yang lebih ditingkatan
adalah sub-sub sektor pertanian tanaman pangan, perikanan, peternakan,
perkebunan, dan kehutanan, melalui usaha-usaha intensifikasi, ekstensifikasi,
diversifikasi, dan rehabilitas, secara terpadu, serasi dan merata dengan tetap

memelihara kelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup. Dengan itu



masyarakat nantinya akan memperoleh kesejahteraan hidup yang akan
mereka rasakan (Mayasari, 2019).

Perkembangan perekonomian yang lamban sekarang ini menyebabkan
masih sedikit lapangan pekerjaan yang tersedia untuk masyarakat. Tingkat
pengangguran yang semakin meningkat sehingga memaksa masyarakat harus
menganggur beberapa waktu. Disamping itu, semakin meningkatnya
pengangguran menyebabkan semakin tingginya tingkat kriminalitas dan
angka kemiskinan sehingga merupakan sorotan utama bagi pemerintah untuk
mengatasi masalah tersebut. Oleh karena itu, perlu penyelesaian masalah
dengan berwirausaha untuk dapat menciptakan lapangan kerja dan
menghasilkan  pendapatan serta meningkatkan kesejahteraan bagi
masyarakat. Salah satunya dengan beternak yang mempunyai potensi dan
peluang ekonomi yang sangat besar (A. Yulia, 2021).

Perkembangan usaha peternakan unggas relatif lebih  maju
dibandingkan usaha ternak yang lain. Hal ini tercermin dari kontribusinya
yang cukup luas dalam penyediaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat dan terutama sekali dalam pemenuhan kebutuhan makanan
bernilai gizi tinggi. Salah satu usaha perunggasan yang cukup berkembang di
Indonesia adalah usaha ternak bebek (Saputra, 2015).

Sektor peternakan memiliki peran yang penting dalam penyediaan
protein hewani, lapangan kerja, pengentasan kemiskinan dan pengembangan
potensi wilayah. Permintaan akan produk peternakan meningkat dari tahun

ke tahun sejalan dengan semakin meningkatnya pendapatan masyarakat dan



semakin meningkatnya kesadaran gizi masyarakat. Pangan yang merupakan
produk peternakan terutama adalah daging, susu dan telur, yang merupakan
komoditas pangan hewani yang sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
kualitas konsumsi pangan. Peternakan bebek merupakan salah satu aset
nasional dan sekaligus komoditas yang bisa diandalkan sebagai sumber gizi
dan sumber pendapatan masyarakat. Beberapa daerah di Jawa Timur yaitu
Mojokerto, Lamongan, dan Sidoarjo memiliki potensi peternakan bebek.
Potensi inidiharapkan usaha ternak bebek tidak saja mampu menjadi usaha,
namun juga sebagai penghasil pendapatan bagi keluarga (Pamungkas &
Utami, 2017).

Saat ini ketahanan pangan (food security) meupakan masalah global.
Meningkatkan hasil pertanian dapat meningkatkan ketahanan pangan. Salah
satu jenis pertanian yang dapat meningkatkan kebutuhan saat ini adalah
pertanian ternak, tumbuhan sawah, kebun, laut, dan jenis pertanian lainnya
(Siagian, 2023).

Upaya untuk memenuhi kebutuhan pangan, termasuk kebutuhan
protein hewani yang semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan
populasi dan peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi,
khususnya protein hewani merupakan salah satu kebijakan yang diambil
pemerintah untuk membangun sub sektor peternakan di Indonesia. Saat ini,
diketahui bahwa kandungan gizi hasil ternak dan produk olahannya lebih baik
daripada kandungan gizi asal tumbuhan. Pembangunan peternakan saat ini

berfokus pada pengembangan peternakan yang lebih maju untuk memenuhi



kebutuhan gizi dan mencapai tujuan efisiensi, produktivitas, dan
berkelanjutan (Fasla, 2017)..

Budidaya bebek petelur memiliki potensi besar dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat, terutama jika dikelola secara intensif. Usaha ini
mudah dipelajari dan dapat dilakukan oleh berbagai kalangan. Keunggulan
telur bebek, seperti harga jual yang tinggi dan kandungan nutrisinya yang
lebih baik dibandingkan telur ayam, menjadikan produk ini diminati pasar.
Permintaan yang stabil dan dampak positif terhadap pendapatan keluarga
menunjukkan bahwa budidaya ini tetap menguntungkan, bahkan dalam
kondisi ekonomi yang menantang. Dengan perencanaan dan pengelolaan
profesional, usaha ini dapat berkembang secara optimal dan berkelanjutan
(Anitaetal., 2024).

Usaha budidaya bebek petelur memiliki prospek yang cukup
menjanjikan. Apalagi jika budidaya dilakukan secara intensif, yaitu tidak
hanya dilakukan sebagai kegiatan sambilan. Selain itu, pemeliharaan bebek
terbilang cukup mudah untuk dipelajari dan memiliki potensi besar untuk
dikembangkan sebagai usaha yang menjanjikan. Selain harga telurnya yang
lebih tinggi, kandungan nutrisi dalam telur bebek juga lebih tinggi sehingga
lebih banyak khasiatnya untuk tubuh dan budidaya bebek petelur memiliki
peluang bagus untuk dikembangkan karena permintaan masyarakat terhadap
hasil budidaya semakin tinggi.

Pemeliharaannya dapat memanfaatkan alam sekitar yang masih

banyak memiliki sumber-sumber karbohidrat dan protein yang terbuang,



seperti sisasisa panen padi di sawah, sebagai pakan bebek petelur. Bebek
dapat bertahan hidup di alam terbuka dengan model kandang seperti tenda.
Selain itu, Bebek memiliki insting berkelompok (flocking instinct) yang amat
kuat, maka sangat membantu dalam hal pengendalian terutama untuk model
pemeliharaan yang bersifat ekstensif (digembalakan).

Produksi telur bebek sangat bervariasi karena jumlah bebek yang
dipelihara masing-masing setiap masyarakat berbeda dan permintaan pasar
telur bebek kadang naik dan kadang turun. Saat mendekati hari raya,
permintaan telur bebek meningkat karena dijadikan berbagai macam olahan,
seperti aneka kue dan lain sebagainya. Terkadang juga mengalami penurunan
penjualan, hal ini dikarenakan kualitas telur bebek yang buruk dan adanya
persaingan dengan peternak lain yang kualitas telur bebeknya lebih baik.

Budidaya bebek dalam perkembangannya mampu menyediakan
6,01% kebutuhan protein bagi masyarakat secara nasional dengan total
populasi tahun 2022 sebesar 311.912.000 ekor (Pertanian, 2022). Hal ini
merupakan peluang bagi peternak mengembangkan populasi maupun
produksi daging dan telur dalam mencukupi kebutuhan protein hewani bagi
masyarakat. Selain itu juga untuk meningkatkan pendapatan peternak.
Menyadari hal tersebut, terbentuk kelompok peternak itik yaitu kelompok
ibuibu rumah tangga untuk menopang perekonomian keluarga. Kelompok ini
berdiri sejak 1 Mei 2019 yang terdiri dari 10 orang. Itik kampung yang

mereka pelihara berkisar 5 — 100 ekor per periode.



Berdasarkan hasil observasi awal peneliti melihat bahwa budidaya
bebek di 4 Desa Koto Majidin sudah dapat dikatakan baik, namun dalam
beberapa hal pasti memiliki masalah. Dimana permasalahan yang peneliti
temukan adalah, usaha budidaya bebek telah di lakukan oleh sebagian besar
warga di 4 desa Koto Majidin, namun tinkat kesejahterran meraka masih
beragam dan belum dapat di pastikan keterkaitanya secara langsung, belum
ada data empiris yang menunjukan hubungan signifikan antara kegiatan
budidaya bebek dengan peningkatan pendapatan, pendidikan, dan taraf hidup
warga, di perlukan pengukuran seberapa besar pengaruh budidaya bebek
terhadap kesejahteraan masyarakat guna menjadi dasar pengambilan
kebijakan dan pengembangan usaha peternakan bebek di desa tersebut. Untuk
itu, peneliti mencoba mencari tau penyebab kesejahteraan warga terhadap
budidaya bebek.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Budidaya Bebek
Terhadap Kesejahteraan Warga 4 Desa Koto Majidin”.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:
1. Usaha budidaya bebek telah dilakukan oleh sebagian besar warga di 4 Desa
Koto Majidin, namun tingkat kesejahteraan mereka masih beragam dan
belum dapat dipastikan keterkaitannya secara langsung

2. Belum ada data yang menunjukkan hubungan signifikan antara kegiatan



budidaya bebek dengan peningkatan pendapatan, pendidikan, dan taraf
hidup warga

Diperlukan pengukuran seberapa besar pengaruh budidaya bebek terhadap
kesejahteraan masyarakat guna menjadi dasar pengambilan kebijakan dan

pengembangan usaha peternakan bebek di desa tersebut.

1.3 Batasan Masalah

Agar tercapainya tujuan dari penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan

permasalahan yang telah di paparkan diatas, maka penulis membatasi masalah

penelitian pada warga 4 Desa Koto Majidin.

1.4 Rumusan Masalah

1.

Apakah terdapat pengaruh budidaya bebek terhadap kesejahteraan warga 4
desa koto majidin?
Berapa besar pengaruh budidaya bebek terhadap kesejahteraan warga 4

desa koto majidin?

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh budidaya bebek terhadap
kesejahteraan warga 4 desa koto majidin.
Untuk mengetahui berapa besar pengaruh budidaya bebek terhadap

kesejahteraan warga 4 desa koto majidin.

1.6 Manfaat penelitian

Output atau hasil dari penelitian ini peneliti mengharapkan dapat di

pergunakan semua pihak sebagai insiparsi dan relasi
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1. Hasil penelitian dapat memberikan wawasan yang berharga bagi
pemerintah daerah dan lembaga pembangunan dalam merancang kebijakan
pertanian dan pembangunan ekonomi desa

2. Dengan memahami dampak budidaya bebek terhadap perekonomian desa,
penelitian ini  dapat membantu masyarakat setempat dalam
mengoptimalkan Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan
model pembangunan desa yang berkelanjutan. Dengan mengetahui
bagaimana budidaya bebek mempengaruhi perekonomian desa, pembuat
kebijakan dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kemiskinan di daerah pedesaan

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pengembangan
kebijakan pertanian yang lebih efektif dan dapat meningkatkan

kesejahteraan ekonomi masyarakat desa.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Dasar Teoritis yang Digunakan

2.11

2.1.2

Teori Budidaya

Budidaya adalah usaha pengembangan yang dilakukan oleh para
petani atau peternak untuk memperbanyak dan menghasilkan produk.
Produk-produk ini dibedakan berdasarkan fungsinya seperti makanan,
farmasi, dan estetika. Dalam melakukan budidaya upaya yang bisa
dilakukan biasanya melihat dari kondisi lapangan dalam memproses
dan merawat produk di lokasi untuk mendapatkan hasil yang maksimal
hingga memuaskan para demi kepuasan konsumen. Melalui budidaya
berarti semakin dibutuhkan berbagai aspek pengetahuan, termasuk
pertimbangan budidaya, aspek teknis pengelolaan, manajemen, dan
berbagai aspek ekologi dan ekonomi (Siregar, Khusrizal, Yusra,
Ismadi, & Akbar, 2023).
Teori Kesejahteraan

Kesejahteraan merupakan suatu kondisi yang mengandung unsur
atau komponen Kketertiban, keamanan, keadilan, ketentraman
kemakmuran dan kehidupan yang tertata mengandung makna yang luas
bukan hanya terciptanya ketertiban dan keamanan tetapi juga keadilan
dalam berbagai dimensi. Kondisi tenteraman lebih menggambarkan
dimensi sosiologi, dan psikologi dalam kehidupan bermasyarakat.

Suatu kehidupan yang merasakan kenyamanan, terlindungi, bebas dari

11



rasa takut termasuk menghadapi hari esok. Dengan demikian kondisi
kesejahteraan yang diidamkan bukan hanya gambaran kehidupan yang
terpenuhi fisik, material, melankan juga spiritual, bukan hanya
pemenuhan kebutuhan jasmani tetapi juga rohani (Soetomo, 2014).
2.2 Kesejahteraan
2.2.1 Definisi Kesejahteraan

Kesejahteraan merupakan titik ukur bagi suatu masyarakat bahwa
telah berada pada kondisi sejahtera. Kesejahteraan tersebut dapat
diukur dari kesehatan, keadaan ekonomi, kebahagiaan dan kualitas
hidup rakyat, Pandangan masyarakat umum, dalam keluarga yang
sejahtera maka mampu menyekolahkan anggota keluarganya hingga
setinggi mungkin. Sama halnya jika semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka akan membawa keluarganya semakin sejahtera karena
mendapatkan timbal balik seperti pekerjaan yang mapan dan
pendapatan yang mencukupi. Kesejahteraan merupakan tujuan dari
seluruh keluarga (Mulia & Saputra, 2020).

Hakikat kesejahteraan masyarakat ialah kondisi di mana
terbebasnya suatu masyarakat dari jeratan kekufuran, kemiskinan,
kebodohan, dan rasa takut sehingga dia memperoleh kehidupan yang
aman dan tenteram secara lahiriah maupun batiniah (Sukmasari, 2020).

Kesejahteraan dapat diartikan sebagai kecukupan pemenuhan
kebutuhan, orang yang merasa sejahtera apabila ia merasa senang, tidak

kurang suatu apapun dalam batas yang mungkin dicapainya, jiwanya



2.2.2

tentram dan batinnya terpelihara, ia merasa keadilan ada dalam
hidupnya, ia terlepas dari kemiskinan yang menyiksa dan terhindar dari
bahaya kemiskinan yang mengancam (Daud & Marini, 2018).

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
kesejahteraan merupakan titik ukur bagi suatu masyarakat bahwa telah
berada pada kondisi sejahtera, kondisi di mana terbebasnya suatu
masyarakat dari jeratan kekufuran, kemiskinan, kebodohan, dan juga
kesejahteraan dapat diartikan sebagai kecukupan pemenuhan
kebutuhan, orang yang merasa sejahtera apabila ia merasa senang.
Kesejahteraan Dalam Perspektif Islam
1. Kesejahteraan Menurut Al-Qur’an

Kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran Islam dalam
bidang ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian dari rahmatan lil
alamin yang diajarkan oleh Agama Islam ini. Namun kesejahteraan
yang dimaksudkan dalam Al-Qur’an bukanlah tanpa syarat untuk
mendapatkannya. Kesejahteraan akan diberikan oleh Allah SWT
jika manusia melaksanakan apa yang diperintahkannya dan
menjauhi apa yang dilarangnya.

Banyak ayat Al-Qur’an yang memberikan penjelasan tentang
kesejahteraan ada yang secara langsung (tersurat) dan ada yang
secara tidak langsung (tersirat) berkaitan dengan permasalahan

ekonomi. Namun demikian, penjelasan dengan menggunakan dua



cara ini menjadi satu pandangan tentang kesejahteraan. Allah SWT.
berfirman dalam surah Al-Nahl ayat 97 yang berbunyi:
O Gl 158 e okl 5 4 43
Artinya: ”Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan”. (QS. alNahl: 97)
. Kesejahteraan pada Masa Rasulullah SAW
Ajaran Islam telah menjelaskan bahwa sesungguhnya tujuan
dasar Islam adalah terwujudnya kesejahteraan baik di dunia maupun
akhirat. Dalam prakteknya, Rasulullah SAW. Membangun suatu
perekonomia yang dulunya dari titik nol menjadi suatu
perekonomian raksasa yang mampu menembus keluar dari jazirah
Arab. Pemerintahan yang dibangun Rasulullah SAW di Madinah
mampu menciptakan suatu aktivitas perekonomian yang membawa
kemakmuran dan keluasan pengaruh pada masa itu
Kegiatan ekonomi telah menjadi sarana pencapaian
kesejahteraan atau kemakmuran. Nabi Muhammad SAW
memperkenalkan sistem ekonomi Islam. Hal ini berawal dari kerja
sama antara kaum Muhajirin dan Anshar. Sistem ekonomi Islam

yang diperkenalkan, antara lain, syirkah, girad, dan khiyar dalam

perdagangan. Selain itu, juga diperkenalkan sistem musagah,



mukhabarah, dan muzara’ah dalam bidang pertanian dan
perkebunan. Para sahabat juga melakukan perdagangan dengan
penuh kejujuran. Mereka tidak mengurangi timbangan di dalam
berdagang
Kesejahteraan ekonomi syariah  bertujuan  mencapai
kesejahteraan manusia secara menyeluruh, yaitu kesejahteraan
material, kesejahteraan spiritual dan moral. Konsep ekonomi
kesejahteraan syariah bukan saja berdasarkan manifestasi nilai
ekonomi, tetapi juga nilai spiritual dan moral (Anto, 2003). Konsepsi
kesejahteraan dan kebahagiaan (falah) mengacu pada tujuan syariat
Islam dengan terjaganya 5 prinsip dalam maqashid syari’ah, yakni
terjanganya agama (ad-ddin), terjanganya jiwa (annafs), terjanganya
akal (al-aql), terjanganya keturunan (an-nasl) dan terjanganya harta
(al-mal) (Suardi, 2021).
2.2.3 Indikator Kesejahteraan
Menurut (Soetomo, 2014) indikator kesejahteraan terdiri dari:
1. Pendidikan, kesehatan, akses pada listrik dan air, penduduk miskin
2. Keadilan ekonomi: terdiri dari pendapatan, kepemilikan rumah, dan
tingkat pengeluaran

3. Keadilan demokrasi: rasa aman dan akses informasi

2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan

1. Faktor keluarga



a. Jumlah anggota keluarga
Pada zaman sekarang sekarang ini tuntunan semakin
meningkat tidak hanya cukup dengan kebutuhan primer
(sandang, pangan, papan, pendidikan) tetapi kebutuhan lainya
seperti hiburan, rekreasi, sarana ibadah,sarana transportasi, dan
lingkungan yang serasi.
b. Tempat tinggal
Suasana tempat tinggal sangat mempengaruhi
kesejahteraan keluarga. Keadaan tempat tinggal yang diatur
sesuai dengan selera keindahan penghuninya, akan lebih
menimbulkan suasana yang tenanng dan mengembirakan serta
menyejukan hati. Sebalik nya tempat tinggal yang tidak teratur,
tidak jarang menimbulkan kebosanan untuk menempatinya.
c. Keadaan sosial ekonomi keluarga
Keadaan sosial dalam keluarga dapat dikatakan baik atau
harmonis, bila mana ada hubungan yang baik dan benar-benar
didasari ketulusan hati dan rasa kasih sayang antara anggota
keluarga. Manifestasi daripada hubungan yang benar-benar
didasari ketulusan hati dan rasa penuh kasih sayang, nampak
dengan adanya saling hormat, menghormati, toleransi, bantu-
membantu dan saling mempercayai.

d. Keadaan ekonomi



Ekonomi dalam keluarga meliputi keuangan dan sumber-
sumber yang dapat meningkatkan taraf hidup anggota keluarga
jadi semakin banyak sumber-sumber keuangan/pendapatan
yang diterima, maka akan meningkatkan taraf hidup keluarga.

2. Faktor Eksteren
Kesejahteraan  keluarga perlu dipelihara dan terus

dikembangkan terjadinya kegoncangan dan ketegangan jiwa

didalam keluarga perlou dihindari, karna hal seperti ini dapat

mengganggu ketentraman dan kenyamanan kehidupan dan

kesejahteraan keluarga. Faktor yang dapat mengakibatkan

kegoncangan jiwa dan ketentraman batin angogota keluarga yang

datanngnya dari luar linngkungan keluarga antara lain adalah:

a. Faktor manusia yaitu, iri hati, fitnah, ancaman fisik, pelanggaran
norma.

b. Faktor alam bahaya alam, kerusuhan dan berbagai macam firus
penyakit.

c. Faktor ekonomi negara pendapatan tiap penduduk atau income
perkapita rendah, inflasi.

d. Faktor nilai hidup, yaitu sesuatu yang dianggap paling penting
dalam hidupnya.

e. Nilai hidup merupakan “konsepsi”, artinya gambaran mental
yang membedakan individual atau kelompok dalam rangka

mencapai sesuatu yanng diinginkan.



f. Faktor tujuan hidup yaitu sesuatu yang akan dicapai atau sesuatu
yang diperjuangkan agarnilai yang merupakan patokan dapat
tercapai dengan demikian tujusn hidup tidak terlepas dari nilai
hidup.

g. Faktor setandar hidup yaitu tingkatan hidup yang merupakan
suatu patokan yang ingin dicapai dalam memenuhi kebutuhan
(Andeska, 2017).

2.3 Budidaya
2.3.1 Definisi Budidaya

Budidaya berarti membiarkan sesuatu tumbuh dan berkembang
sesuai dengan potensinya, serta mewujudkan keberadaannya secara
nyata, baik dalam bentuk fisik maupun manfaatnya. Dengan kata lain,
budidaya adalah upaya untuk mengelola dan mendukung apa yang
sudah ada di alam atau realitas di sekitar kita agar dapat berkembang
lebih baik dan memberikan hasil yang bermanfaat bagi kehidupan
(Totaro, 2018).

Budidaya merupakan usaha untuk melestarikan tanaman maupun
hewan agar nantinya memperoleh hasil yang dapat dimanfaatkan dan
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia di muka
bumi ini yang disusun secara terencana untuk dapat
mengembangbiakan dan memelihara baik tanaman maupun hewan
serta proses pembiakan tersebut dapat dilakukan baik oleh

petani maupun peternak (Febriani 2021).



2.3.2

Budidaya adalah usaha yang dilakukan untuk menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat dengan cara menciptakan kondisi yang sesuai
agar bisa tumbuh dan berkembang dengan baik. Dalam prosesnya, kita
mengatur berbagai hal, seperti lingkungan, makanan, atau perawatan
lainnya, agar hasil yang diperoleh maksimal dan bisa digunakan atau
dimanfaatkan dengan baik (Ashari, 2020).

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa budidaya
adalah usaha yang dilakukan secara terencana untuk mengelola,
mengembangkan, dan memelihara tanaman maupun hewan agar dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal. Proses ini melibatkan
pengaturan berbagai faktor, seperti lingkungan, nutrisi, dan perawatan,
dengan tujuan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dan dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.

Budidaya Dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif islam, budidaya atau kegiatan = menanam
adalah mata pencaharianyang sangat mulia. Bahkan apabila tanaman
kita dimakan olehhama atau termakan tikus, maka dianggap sebagai
sebuah sedekah.

Budidaya melambangkan salah satu Langkah atau cara hidup
yang bisa dilakukan oleh manusia untuk bertahan hidup, Allah SWT
menjadikan tumbuhan untuk memenuhi kebutuhannya Dalam Qs.

Al-An’am:
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Artinnya:” Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya

Kami menumbuhkan segala macam tumbuhan. Maka,
darinya Kami mengeluarkan tanaman yang menghijau.
Darinya Kami mengeluarkan butir yang bertumpuk
(banyak). Dari mayang kurma (mengurai) tangkai-tangkai
yang menjuntai. (Kami menumbuhkan) kebun-kebun
anggur. (Kami menumbuhkan pula) zaitun dan delima yang
serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada
waktu berbuah dan menjadi masak. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman. (Qs. Al
An’am: 99).

Dari hadist dan ayat Al-Quran diatas, Allah SWT memerintahkan
umatnya untuk melakukan proses budidaya tanaman bentuk rasa syukur
dan beriman kita kepada Allah SWTyang telah menurunkan air hujan
dan menciptakan bumi yang sempurna beserta isi didalamnya (Vania,
Harini, Alhadi, lImiasari, & Puji, 2023).

Dalam Islam, ternak, termasuk itik, diciptakan oleh Allah SWT
sebagai bagian dari nikmat yang dapat dimanfaatkan oleh manusia
untuk berbagai kebutuhan hidup. Itik sebagai salah satu hewan ternak
disebutkan dalam Al-Qur’an, seperti pada Q.S Al-Bagarah ayat 260 dan
Q.S Al-Mulk ayat 19, yang menunjukkan bahwa itik memiliki nilai
penting dalam kehidupan umat manusia. Itik dikenal sebagai sumber

pangan hewani yang kaya akan protein dan nutrisi, sehingga

berkontribusi besar dalam pemenuhan gizi masyarakat. Selain sebagai



sumber pangan, budidaya itik juga memiliki potensi ekonomi yang
besar bagi peternak, baik dalam skala kecil maupun besar.

Budidaya, termasuk membudidayakan itik, tidak terpisahkan dari
ajaran Islam. Rasulullah SAW dan para nabi lainnya, seperti Nabi Musa
AS dan Nabi Adam AS, menjalani profesi sebagai penggembala ternak
di masa hidupnya. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan ini memiliki
nilai yang mulia di mata Allah SWT, terutama jika dilakukan dengan
penuh tanggung jawab dan ketakwaan. Sebuah hadis bahkan
mengisahkan seorang penggembala kambing yang dianggap istimewa
olen Allah karena menjalankan kewajibannya, termasuk shalat,
meskipun dalam kondisi kesendirian. Budidaya yang dijalankan dengan
niat baik dan menjaga kesejahteraan hewan ternak dapat bernilai
ibadah, selain memberikan manfaat ekonomi dan sosial (Hartuti &
Dona 2024)

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
Islam, ternak, termasuk itik, merupakan nikmat dari Allah SWT yang
diberikan untuk dimanfaatkan oleh manusia dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti sumber pangan, pendapatan, dan kebutuhan lainnya.
Itik memiliki peran penting sebagai salah satu sumber protein hewani
yang kaya gizi dan bernilai ekonomis tinggi. Budidaya, termasuk
budidaya itik, tidak hanya berdampak pada pemenuhan kebutuhan
manusia tetapi juga memiliki nilai spiritual, karena profesi ini pernah

dilakukan oleh para nabi, termasuk Nabi Muhammad SAW, Nabi Musa



AS, dan Nabi Adam AS. Dengan pengelolaan yang baik dan didasari
ketakwaan, usaha budidaya itik dapat menjadi aktivitas yang
mendatangkan manfaat duniawi sekaligus pahala akhirat.
2.3.3 Indikator Budidaya
Menurut Siregar dan Yusra (2021) indikator budidaya terdiri dari:
1) Pemilihan bibit
Kualitas dan jenis bibit itik yang di gunakan ( bibit unggul atau
lokal )
2) Sistem pemeliharaan
Jenis kandang, sistem semi-intensif atau itensif
3) Pakan dan nutrisi
Ketersedian dan kualitas pakan, rasio pakan dengan hasil produksi
4) Manajemen kesehatan
Program vaksinasi, pengendalian penyakit, sanitasi kandang
5) Produktivitas

Jumlah telur per periode berat badan itik atau hasil daging.

2.4 Pengaruh Budidaya Terhadap Kesejahteraan
Kesejahteraan merupakan suatu kondisi yang mengandung unsur atau

komponen ketertiban, keamanan, keadilan, ketentraman kemakmuran dan



kehidupan yang tertata mengandung makna yang luas bukan hanya
terciptanya ketertiban dan keamanan tetapi juga keadilan dalam berbagai
dimensi (Soetomo, 2014). Sedangkan budidaya berarti membiarkan sesuatu
tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensinya, serta mewujudkan
keberadaannya secara nyata, baik dalam bentuk fisik maupun manfaatnya.
Dengan kata lain, budidaya adalah upaya untuk mengelola dan mendukung
apa yang sudah ada di alam atau realitas di sekitar Kita agar dapat berkembang
lebih baik dan memberikan hasil yang bermanfaat bagi kehidupan (Totaro,

2018). Berdasarkan analisis, menunjukkan bahwa budidaya berpengaruh

signifikan terhadap kesejahteraan, yang berarti Ha di terima dan Ho ditolak.

2.5 Penelitian Relevan

Tabel 2.1
Penelitian Relevan
No Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaan
(Tahun)
1 | (Susilawati | Pengaruh usaha | Hasil penelitian | Persaman Perbedaannya
, 2022) budidaya padi | ini menunjukkan | antara adalah lokasi
terhadap bahwa, usaha | penelitian penelitian.
kesejahteraan budidaya padi | yang telah
masyarakat berpengaruh dilkakukan
(studi pada | dalam dengan
dusun tegalrejo | meningkatkan penelitian
kecamatan kesejahteraaan yang akan
mangkutana) masyarakat dilakukan oleh
dusun tegal rejo | peneliti yaitu
kecamatan terletak pada
mangkutana Xidan Y yang
sama-sama
meneliti
tentang
budidaya dan
kesejahteraan
2 | (Lepiyani, | pengaruh Hasil penelitian | Persaman Perbedaanya
2019) budidaya sarang | ini menunjukkan | antara pada
burung  walet | bahwa, budidaya | penelitian penelitian ini
terhadap sarang burung | yang telah | meneliti
perekonomian berpengaruh dilkakukan tentang
masyarakat dalam terhadap | dengan perekonomian




kuala jelai | perekonomian penelitian sedangkan
kecamatan jelai | masyarakat yang akan | penelitian
kabupaten kuala jelai | dilakukan yang akan di
sukamara kecamatan jelai | sama-sama lakukan
kabupaten meneliti meneliti
sukamara. tentang tentang
budidaya. kesejahteraan
dan perbedaan
lokasi
penilitian.
3 | (Safitri, Pengaruh Hasil penelitian | Persaman Perbedaanya
2022) budidaya ini menunjukkan | antara pada
rumput laut | bahwa, budidaya | penelitian penelitian ini
terhadap rumput laut | yang telah | meneliti
pendapatan berpengaruh dilkakukan tentang
masyarakat terhadap dengan pendapatan
dusun ponrang 2 | pendapatan penelitian sedangkan
desa  tirowali | masyarakat yang akan | penelitian
kecamatan dusun ponrang 2 | dilakukan yang akan di
ponrang desa  tirowali | sama-sama lakukan
kabupaten luwu | kecamatan meneliti meneliti
ponrang tentang tentang
kabupaten luwu | budidaya. kesejahteraan

dan perbedaan
lokasi
penilitian.

2.6 Kerangka Konseptual

Budidaya ( X)

)

Gambar 2.1

Kesejahteran (Y)

Kerangka Konseptual

2.7 Hipotesis Penelitian

Ho = Tidak terdapat pengaruh budidaya bebek terhadap kesejahteraan masyarakat

Ha = Terdapat pengaruh budidaya bebek terhadap kesejahteraan masyarakat




BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diteliti untuk melihat pengaruh
budidaya bebek terhadap kesejahteraan warga 4 Desa Koto Majidin, maka
penelitian ini dikategorikan sebagai kuantitatif, yaitu penelitian menggunakan
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016).
3.2 Ruang Lingkup dan Lokasi Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah peternak bebek di 4 Desa Koto
Majidin dan lokasi yang dipilih pada penelitian ini yaitu Kecamatan Air Hangat
yang tepatnya di 4 Desa Koto Majidin.
3.3 Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini definisi operasional variabel agar menjadi petunjuk

dalam penelitian ini. Definisi operasional variabel dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Sumber
Penelitian Operasional Indikator
Budidaya Budidaya  adalah | 1. Pemilihan Siregar & Yusra
usaha bibit (2021)

pengembangan yang | 2. Sistem
dilakukan oleh para pemeliharaan
petani atau peternak | 3. Pakan dan

untuk nutrisi
memperbanyak dan | 4. Manajemen
menghasilkan kesehatan
produk. Produk-

produk ini | 5. Produktivitas

25
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dibedakan
berdasarkan
fungsinya  seperti
makanan, farmasi,
dan estetika. Dalam
melakukan
budidaya upaya
yang bisa dilakukan
biasanya  melihat
dari kondisi
lapangan dalam
memproses dan
merawat produk di
lokasi untuk
mendapatkan hasil
yang maksimal

hingga memuaskan
para demi kepuasan
konsumen.

Kesejahteraan

Kesejahteraan
merupakan  suatu
kondisi yang
mengandung unsur
atau komponen
ketertiban,
keamanan, keadilan,
ketentraman
kemakmuran  dan
kehidupan yang
tertata mengandung
makna yang luas
bukan hanya
terciptanya
ketertiban dan
keamanan tetapi
juga keadilan dalam
berbagai  dimensi.

Kondisi tenteraman
lebih
menggambarkan
dimensi  sosiologi,
dan psikologi dalam
kehidupan
bermasyarakat.

1. Pendidikan,

kesehatan,
akses pada
listrik dan air,
penduduk
miskin

. Keadilan

ekonomi:
pendapatan,
kepemilikan
rumah dan
tingkat
pengeluaran

. Keadilan

demokrasi:
rasa aman
dan akses
informasi

Soetomo (2014)

3.4 Populasi dan Sampel
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3.4.2

3.4.3
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Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek dan
objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah di
tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono 2016:80)

Jadi populasi adalah keseluruhan subjek dan objek dalam suatu

penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peternak bebek

di 4 Desa Koto Majidin yang jumlahnya 123 orang.

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap mewakili
populasi atau yang menjadi objek penelitian (Sugiyono, 2016). Sampel
adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
itu(Anshori & Iswati, 2009). Dari penjelasan tersebut maka sampel
dalam penelitian ini adalah peternak bebek di 4 Desa Koto Majidin yang
peneliti jJumpai saat melakukan penelitian.
Ukuran Sampel

Ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menurut (Arikunto, 2019) jika jumlah populasinya kurang dari 100
orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika

populasi lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-
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25% dari jumlah populasinya. Jadi pada penelitian ini jumlah sampel
lebih dari 100 orang yaitu 123 orang maka sampel pada penelitian ini
diambil 25% dari populasi yaitu sebanyak 31 orang.

3.4.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampling kuota yaitu teknik yang digunakan untuk menentukan
sampel dari populasi yang mempunyai ciri- ciri tertentu sampai jumlah
(kuota) yang diinginkan (Sugiyono, 2016).

Alasan peneliti dalam memilih metode ini adalah karena jumlah
populasi yang 123 orang dari masyarakat. Sehingga menurut peneliti
metode ini sangatlah tepat untuk digunakan dalam penelitian ini.

3.5 Jenis Data
Ada dua macam jenis data pada umumnya yaitu data kuantitatif dan data
kualitatif yang akan di jelaskan di bawah ini, namun penulis lebih
memfokuskan pada data kuantitatif dalam melakukan analisis ini (Mustafa,
2020):
3.5.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif merupakan jenis data yang dapat diukur atau
dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang
dinyatakan dengan bilangan atau berupa angka. Yaitu data yang
dinyatakan dalam bentuk angka-angka atau jumlah dan dapat diukur
besar kecilnya serta bersifat objektif dan dapar ditafsirkan.

3.5.2 Data Kualitatif
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Data Kualitatif merupakan data yang berhubungan dengan
kategorisasi atau karakteristik dalam bentuk sifat (bukan angka) yang
tidak dapat diukur besar kecilnya.

3.6 Sumber Data
Pada penelitian ini jenis data merupakan hal yang sangat penting, ini akan
digunakan peneliti intuk memperoleh data-data penelitian untuk membantu
peneliti mempermudah penelitian dan meminimalkan wakt penelitian. Adapun
jenis data pada penelitian ini ialah data primer dan data sekunder (Mustafa,
2020):
3.6.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer juga disebut
sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date.

3.6.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan
kedua). Data ini bersumber dari lokasi penelitian atau pun bukan dari
lokasi penelitian seperti dokumen, buku-buku, jurnal, situs ataupun
sumber yang mendukung lainnya yang berkaitan dengan masalah

penelitian.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mngetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pada
penelitian kali ini peneliti akan menggunakan teknik kuesioner.

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016). Angket tertutup adalah angket
yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal
memberikan tanda centang (V) pada kolom atau tempat yang sesuai. Angket
terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikaian rupa sehingga
responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak dan keadaannya.
Angket campuran yaitu gabungan antara angket terbuka dan tertutup. Angket
atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket tertutup.

3.8 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, mengelola,
menganalisis dan menyajikan data secara sistematis serta objektif dengan
memecahkan suatu persoalan (Sugiyono, 2016). Penulis berperan sangat
penting dalam seluruh rangkaian kegiatan penelitian, mulai dari memilih topik,
mendeteksi topik, mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian
hingga menganalisis, menginterpretasikan dan menyimpulkan hasil yang

didapatkan didalam penelitian yang telah dilakukan. Dalam mengumpulkan
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data nantinya, peneliti membutuhkan alat yang nantinya digunakan seperti

angket/kuesioner, pena, kertas dan pensil.

Tabel 3.1
Skala Liker Instrumen
Pernyataan Budidaya Kesejahteraan
Sangat setuju 4 4
Setuju 3 3
Tidak setuju 2 2
Sangat tidak setuju 1 1

3.9 Uji Instrumen Penelitian
3.9.1 Uji Validitas

Validitas adalah validity atau keaslian yang berrti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dapat melakukan fungsi
ukurnya. Validitas suatu instrumen atau tes mempermasalahkan apakah
instrumen atau tes tersebut benar-benar mengukur apa yang hendak
diukur (Hamdi & Bahruddin, 2015).

Validitas sebuah alat ukur ditunjukan dari kemampuannya
mengukur apa yang harus diukur. Demikian juga kuesioner riset.
Kuesioner dikatakan valid apabila instrument tersebut benar- benar
mampu mengukur besarnya nilai variabel yang diteliti. Dalam
penelitian ini uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah tiap
item instrumen mampu mengukur besarnya variabel partisipasi
masyarakat dan efektivitas pembangunan.

Pengujian menggunakan taraf dua sisi dengan taraf signifikasi

0,05. Artinya suatu item dianggap valid jika jika berkolelasi signifkan
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terhadap skor total atau instrument dikatakan valid jika r hitung > r
tabel.
3.9.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas atau reability menunjukkan sejauh mana hasil
pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas mengacu pada konsistensi
pengukuran hingga dimana hasilnya sama berdasarkan bentuk yang
berbeda dan instrumen yang sama atau waktu pada saat pengumpulan
data (Hamdi & Bahruddin, 2015)
Dalam uji reliabilitas instrument dapat dilihat dari besarnya nilai
Cronbach Alpha pada masing-masing variabelnya. Cronbach Alpha
digunakan untuk mengetahui reliabilitas konsisten interitem atau juga
menguji kekonsistenan responden dalam merespon seluruh item terkait.
Instrument untuk mengukur masing-masing variabel dikatakan reliable
jika memiliki Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2018).
Ketidakkonsistenan dapat terjadi mungkin karena perbedaan persepsi
responden atau kekurang pahaman responden dalam menjawab item-
item pertanyaan yang diberikan
3.10 Uji Asumsi Klasik
3.10.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki niai residual yang terdistribusi normal. Jadi uji normalitas

bukan di lakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai
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residualnya. Sering terjadi kesalahan yang jamak yaitu bahwa uji

normalitas dilakukan pada masing-masing variabel (Duli, 2019). Data

dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikan > 0,05, dan
sebaliknya jika nilai signifikannya <0,05 maka sebaran datanya
dianggap tidak memenuhi aspek kenormalan.

3.10.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians. Dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana
terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap atau disebut heteroskedastisitas (Duli,
2019).

Adapun dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas
dengan menggunakanuj glejser sebagai berikut Ghozali dalam
(Sujarweni, 2019):

1. Jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05, maka
kesimpulannya adalah tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
dalam model regresi.

2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sig.) lebih kecil dari 0,05, maka
kesimpulannya adalah terjadi gejala heteroskedastisitas dalam
model regresi.

3.11 Teknik Analisis Data

3.11.1 Analisis Deskriptif
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Analisis deskriptif merupakan suatu metode analisis statistik
yang bertujuan untuk memberikan deskripsi atau gambaran mengenai
subjek penelitian berdasarkan data variabel yang diperoleh dari
kelompok subjek tertentu. Analisis deskriptif merupakan analisis yang
paling mendasar untuk menggambarkan keadaan data secara umum.
Analisis deskriptif ini meliputi beberapa hal, yakni distribusi
frekuensi, pengukuran tendensi pusat, dan pengukuran variabilitas
(Sugiyono, 2016). Manfaat yang diperoleh dari penggunaan analisis
deskriptif adalah mendapatkan gambaran lengkap dari data baik
dalam bentuk variabl atau numerik yang berhubungan dengan data
yang kita teliti.

3.11.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua
variabel atau lebih. Dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori
yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol
suatu gejala (Jaya, 2020).

Penelitian ini menggunakan teknik analisis Regresi Linear
Sederhana, Dimana variabel terikat (Y) dihubungkan atau dijelaskan
oleh satu variabel bebas (X) namun masih menunjukkan diagram
hubungan yang linier.

Penggunaan metode analisis ini untuk menganalisis pengaruh
budidaya bebek terhadap kesejahteraan warga 4 Desa Koto Majidin,

dengan model dasar yang dapat ditulis sebagai berikut:
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Y = a+ bX + e=atbX+e

Keterangan :

Y = Kesejahteraan

A = Bilangan konstan

b = Koefisien Variabel

X = Budidaya Bebek

e = Kesalahan Pengganggu
3.11.3 Uji Hipotesis

3.11.3.1 Uji Parsial (Uji t)

Menurut (Ghozali, 2018) uji parsial (t test) digunakan
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji parsial dalam
data penelitian ini menggunakan tingkat signifikasi sebesar
0,05. Dengan tingkat signifikansi 5% maka kriteria pengujian
adalah sebagai berikut :

a. Bila nilai signifikan < 0,05 dan t hitung > t tabel, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

b. Bila nilai signifikansi > 0,05 dan t hitung < t tabel, artinya
tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

3.11.3.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)
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Uji koefisien determinasi (Uji R? ) bertujuan untuk
mengukur sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan
variasi variabel terikat, baik secara parsial maupun simultan.

Menurut (Ghozali, 2018) koefisien determinasi
digunakan untuk menguji goodness-fit dari model regresi.
Nilai koefisien determinasi ini adalah antara nol sampai
dengan satu (0 < R%< 1). Nilai R? yang kecil mengandung arti
bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen yang sangat terbatas.
Namun jika nilainya mendekati satu, maka variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Dalam penggunaan koefisien determinasi dinyatakan dalam
persentase (%) dengan rumus sebagai berikut:

Kd = R? X 100%d=R"2 x100%
Keterangan:
Kd = Koefisien Determinasi

R = Koefisien Korelasi yang dikuadratkan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Deskriptif

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data deskriptif yang diperoleh
dari responden. Data responden penelitian disajikan agar dapat dilihat dari data
penelitian dan hubungan yang ada antar variabel yang digunakan dalam
penelitian. Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau kondisi
responden perlu diperhatikan sebagai informasi tambahan untuk memahami
hasil-hasil penelitian.

Responden dalam penelitian ini adalah peternak bebek di 4 desa koto
Majidin dalam penelitian dapat diperinci berdasarkan jenis kelamin dan usia
adalah sebagai berikut:

4.1.1 Karakteristik Responden
1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada

tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 28
Perempuan 3
Total 31

Sumber: data primer

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden yang

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 28 orang dan responden yang

37
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berjenis kelamin perempuan sebanyak 3 orang. Hal tersebut
dikarenakan responden yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak
melakukan budiday bebek dibandingkan responden yang berjenis
kelamin perempuan.

2. Karakteristik responden berdasarkan usia

Responden berdasarkan usia dapat ditunjukkan pada tabel 4.2

berikut ini:
Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah
21-30 Tahun 25
31-50 Tahun 6
Total 31

Sumber: data primer

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden yang
berusia 21-30 tahun sebanyak 25 orang dan responden yang berusia
31-50 tahun sebanyak 6 orang. Hal tersebut dikarenakan peternak
yang lebih banyak melakukan budidaya bebek lebih banyak berusia
21-30 tahun dibandingkan peternak budidaya bebek yang berusia

31-50 tahun.

4.1.2 Tingkat Pencapaian Responden
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas

(Independen) yaitu budidaya (X), dan variabel terikat (Dependen)
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yaitu kesejahteraan warga 4 desa Koto Majidin. Dari hasil kuesioner
yang telah diolah maka dapat kita lihat pada tabel 4.3 dibawah ini

Tabel 4.3
Hasil TCR Budidaya (X)

No Jawaban Responden | N | TCR | Indeks | Kategori
Instrumen |STS [TS [ S [SS %
Penelitian

X.1 0 1 22 0] 31 100 | 80,65 Baik

X.2 0 0 18 0 31 106 | 85,48 Baik

X.3 0 0 17 | 0 | 31 107 | 86,29 Baik

X.4 0 0 15 0 31 109 | 87,90 Baik

X.5 Amat

0 0 8 |0 31 116 93,55 Baik

X.6 0 0 16 | 0 31 108 87,10 Baik

X.7 0 3 12 | 0 31 106 85,48 Baik

X.8 0 1 17 | 0 31 105 84,68 Baik

X.9 0 0 14 | 0 31 110 88,71 Baik

X.10 1 2 17 | 1 31 100 80,65 Baik

X.11 0 0 17 | 0 31 107 86,29 Baik

X.12 Cukup

0 6 13 [0 31 99 79,84 Baik

X.13 1 1 9 1 31 110 88,71 Baik

X.14 0 0 18 | 0 31 106 85,48 Baik

X.15 1 0 11 |1 31 110 88,71 Baik

Rata-rata 85,97 Baik

Sumber: data diolah dengan Ms. Excel, 2025, Lampiran 7

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata TCR budidaya (X) adalah
sebesar 85,97% dengan kriteria amat baik artinya responden dapat
memahami dengan baik maksud dari setiap pernyataan yang digunakan
instrumen penelitian budidaya (X). Adapun hasil yang tertinggi pada
pernyataan nomor 5 dengan indeks TCR sebesar 93,55% adalah amat

baik, sedangkan yang paling rendah pada pernyataan nomor 1 dengan
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indeks TCR 80,65% artinya tingkat pencapaian responden untuk

pernyataan nomor 1 adalah baik.

Tabel 4.4
Hasil TCR Kesejahteraan (Y)
No Jawaban Responden | N | TCR | Indeks | Kategori
Instrume  [STS TTS [ S [SS %
Penelitian
Y.l 0 0 |16 | 15 | 31 | 108 87,10 Baik
Y.2 0 3 |12 |16 | 31 | 106 85,48 Baik
Y.3 0 1 |17 | 13 | 31 | 105 84,68 Baik
Y.4 0 0 |14 |17 | 31 | 110 88,71 Baik
Y.5 1 2 |17 |11 | 31 | 100 80,65 Baik
Y.6 0 0 |17 |14 | 31 | 107 86,29 Baik
Y.7 Cukup
0 6 |13 |12 | 31 | 99 79,84 Baik
Y.8 1 1 9 120 | 31 | 110 88,71 Baik
Y.9 0 0 [18 | 13 | 31 | 106 85,48 Baik
Rata-rata 85,22 | Baik

Sumber: data diolah dengan Ms. Excel, 2025, Lampiran 8

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata indeks TCR kesejahteraan ()

sebesar 85,22% dengan kriteria baik artinya responden memahami

dengan baik maksud dari setiap pernyataan yang digunakan pada

instrumen penelitian kesejahteraan (Y). Adapun hasil tertinggi pada

pernyataan nomor 4 dan 8 dengan indeks TCR sebesar 88,71% artinya

tingkat capaian responden untuk pernyataan nomor 4 dan 8 baik,

sedangkan paling rendah pada pernyataan nomor 7 dengan indeks TCR

sebesar 79,48% artinya tingkat capaian responden untuk pernyataan

nomor 7 adalah cukup baik.
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Uji Instrumen Penelitian
1. Hasil Uji Validitas
Hasil uji validitas pada masing-masing indikator berdasarkan
indikator budidaya (X), dan kesejahteraan (Y), warga 4 Desa Koto

Majidin dapat di sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Pengujian Validitas Budidaya (X)
Indikator r Hitung r Tabel Keterangan
X.1 0,385 0,355 Valid
X.2 0,443 0,355 Valid
X1.3 0,412 0,355 Valid
X.4 0,476 0,355 Valid
X.5 0,444 0,355 Valid
X.6 0,452 0,355 Valid
X.7 0,499 0,355 Valid
X.8 0,376 0,355 Valid
X.9 0,537 0,355 Valid
X.10 0,474 0,355 Valid
X.11 0,498 0,355 Valid
X.12 0,402 0,355 Valid
X.13 0,448 0,355 Valid
X.14 0,425 0,355 Valid
X.15 0,415 0,355 Valid

Sumber: data diolah dengan SPSS.23, 2025, Lampiran 9

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa seluruh indikator
pernyataan untuk setiap variabel budidaya (X) memiliki kategori
valid, karena nilai r hitung (Corrected item — Total correlation) > r

tabel sebesar 0,335
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Tabel 4.6
Hasil Pengujian Validitas Kesejahteraan (Y)
Indikator r Hitung r Tabel Keterangan
Y.l 0,579 0,355 Valid
Y.2 0,573 0,355 Valid
Y.3 0,439 0,355 Valid
Y.4 0,573 0,355 Valid
Y.5 0,469 0,355 Valid
Y.6 0,549 0,355 Valid
Y.7 0,510 0,355 Valid
Y.8 0,384 0,355 Valid
Y.9 0,423 0,355 Valid

Sumber: data diolah dengan SPSS.23, 2025, Lampiran 10

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa seluruh indikator
kesejahteraan untuk setiap variabel kesejahteraan (YY) memiliki
kategori valid, karena nilai r hitung (Corrected item — Total
correlation) > r tabel sebesar 0,355.

2. Hasil Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas pada masing-masing indikator
berdasarkan indikator budidaya (X), kesejahteraan (Y) peternak
bebek Desa Koto Majidin , dapat di sajikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Pengujian Reliabilitas Budidaya (X)

Cronbach’s
Variabel Alpha (r >< r kritis | Keterangan
alpha)
Budidaya (X) 0,700 > 0,60 Reliabel

Sumber: data diolah dengan SPSS.23, 2025, Lampiran 11

Berdasarkan tabel 4.7 uji yang dilakukan terhadap item

pertanyaan yang dinyatakan valid. Satu variabel dinyatakan reliabel
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atau handal jika jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten.
Variabel budidaya (X) memiliki nilai 0,700 yang lebih besar dari r
kritis yaitu hanya 0,60 yang berarti semua instrumen pernyataan
dinyatakan reliabel dan memenuhi persyaratan.

Tabel 4.8
Hasil Pengujian Reliabilitas Kesejahteraan (Y)

Cronbach’s
Variabel Alpha (r >< r kritis | Keterangan
alpha)
Kesej(a\f;)teraa” 0,892 > 0,60 Reliabel

Sumber: data diolah dengan SPSS.23, 2025, Lampiran 12

Berdasarkan tabel 4.8 uji yang dilakukan terhadap item
pertanyaan yang dinyatakan valid. Satu variabel dinyatakan reliabel
atau handal jika jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten.
Variabel kesejahteraan (Y) memiliki nilai 0,892 yang lebih besar
dari r kritis yaitu hanya 0,60 yang berarti semua instrumen
pernyataan dinyatakan reliabel dan memenuhi persyaratan.

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas untuk indikator budidaya (X) dan

kesejahteraan (Y) dapat disajikan dalam bentuk tabel 4.9 sebagai

berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas
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Variabel Sig. >< A Keterangan

Budidaya (X)

Kesejahteraan (Y) 0200 | > | 005 Normal

Sumber: data diolah dengan SPSS.23, 2025, Lampiran 13

Hasil pengujian One Sampel Kolmogrov-Smirnov pada tabel
4.9 diatas menunjukkan nilai Sig. Unstandardized Residual sebesar
0,200 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka, oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa nilai residual variabel budidaya
(X) dan variabel kesejahteraan (Y) terdistribusi secara normal dan
memenuhi syarat uji normalitas.

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat disajikan

pada tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. >< A
Budidaya (X) 0,847 > 0,05

Sumber: data diolah dengan SPSS.23, 2025, Lampiran 14

Berdasarkan data pada tabel 4.10 di atas hasil uji Glejser
menunjukkan nilai signifikansi (sig.) variabel budidaya (X) dengan
nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,149 > 0,05.

Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas. Karena masing-masing variabel budidaya
(X) > 0,05.

4.2.3 Analisis Regresi Linear sederhana
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Hasil analisis regresi linear sederhana pada masing-masing

indikator dapat di sajikan dalam bentuk tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.11

Koefisien Regresi Linear sederhana

Model

Konstanta

Koefisien Regresi

Budidaya (X)

2,779

0,649

Sumber: data diolah dengan SPSS.23, 2025, Lampiran 15

Berdasarkan tabel 4.11 diatas maka diperoleh persamaan regresi

linear berganda sebagai berikut. Y = 2,779 + 0,649 X1 Persamaan regresi

linear berganda memiliki maksud sebagai berikut:

1. Berdasarkan persamaan Regresi Linear Berganda tersebut, dapat

diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 2,779 bernilai positif. maka

kesejahteraan () bernilai 2,779 .

2. Nilai koefisien regresi variabel budidaya (X) sebesar 0,649 bernilai

positif, yang artinya dapat diketahui arah pengaruh budidaya (X)

terhadap kesejahteraan (Y) adalah positif atau searah maka setiap

peningkatan budidaya akan meningkatkan kesejahteraan sebesar

0,649.
4.2.4 Hasil Uji Hipotesis
1. Hasil Uji Parsial (Uji t)
trabel = (a/2 : n-k-1)
=(0,05/2 : 31-2-1)
= (0,025 : 28)

=2,048
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Berdasarkan hasil pengujian statistik dilihat pada tabel 4.10
sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model Sig. >< A Thitung >< Ttabel Ket

Haz

Budidaya (X) |0,000 | < | 005 | 12405 | > | 2,048 | ..o

Sumber: data diolah dengan SPSS.23, 2025, Lampiran 16

Penjelasan hasil uji t untuk variabel budidaya (X) adalah
sebagai berikut:
1. Budidaya (X) terhadap kesejahteraan ()
Berdasarkan tabel diatas diketahui thitung < trabel S€EbDeSar
12,405 > 2,048 dengan tingkat sig. 0,000 < 0,05 maka dengan
demikian Ho: ditolak Ha: diterima. Maka terdapat pengaruh
signifikan antara budidaya (X) terhadap kesejahteraan ()
secara parsial.
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Hasil pengujian koefisien determinasi (R?) pada masing-

masing indikator dapat di sajikan dalam bentuk tabel 4.12 sebagai

berikut:
Tabel 4.13
Uji Hipotesis Koefisien Determinasi (R?)
Model R Square
Budidaya (X) 0,841

Sumber: data diolah dengan SPSS.23, 2025, Lampiran 18
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Berdasarkan tabel 4.13 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
besar pengaruh variabel budidaya (X) terhadap variabel
kesejahteraan (Y) adalah sebesar 0,841 atau 84,1% dan selebihnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dengan uji parsial diperoleh thitung < ttavel
sebesar 12,045 > 2,048 dengan tingkat sig. 0,000 < 0,05 maka dengan demikian
Ho; ditolak Ha: diterima. Maka terdapat pengaruh signifikan antara budidaya
(X) terhadap kesejahteraan () secara parsial.

Hasil uji koefisien determinasi memiliki nilai r square sebesar 0,841. Hal
ini berarti bahwa 84,1% kesejahteraan yang dapat dijelaskan variabel
independen vyaitu budidaya bebek. Sedangkan sisanya sebesar 15,9%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
andeska(2017). hasil penelitian menunjukan bahwa budidaya sangat
berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat terutama masyarakat miskin
atau kurang mampu yang dalam meningkatkan pendapatan. Meningkatkan
kesejahteraan masyarakat merupakan suatu kewajiban untuk bekerja dengan
baik melalui usaha yang baik dan halal. Usaha yang di lakukan oleh peternak
budidaya untuk meningkatkan kesejahteraan di lakukan dengan usaha dan niat

yang baik, tidak adanya pelanggaran syariat.
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Selanjutnya penelitain ini senada dengan penilitian yang di lakukan oleh
lepiyani (2019). Hasil penilitian menunjukan bahwa budidaya berpengaruh
terhadap perekonomian masyarakat. Tujuan dari budiday adalah untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat dalam kesejahtraan dan kemakmuran
masyarakat melalui kegiatan produksi, konsumsi dan distribusi atau pertukaran
yang di lakukan masyarakat dengan menggunakan sumber daya alam yang
terbatas sehingga mendapatkan keuntungngan dan menciptakan hasil yang
oprtimal.

Temuan dalam penilitian ini mempunyai beberapa inplitasi penting, baik
bagi masyarakat ataupun peternak budidaya bebek warga 4 Desa Koto Majidin
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan melalui budidaya bebek. Untuk
meningkatkan kesejahteraan, pihak peternak budidaya bebek harus terus
menambah pengetahuan untuk mengembangkan pengalamanya tentang cara
melakukan budidaya bebek agar kedepanya bisa menjadi lebih maju dan bisa
bersaing dalam sektor budidaya khususnya dalam budidaya bebek dengan hal
ini kesejahteraan warga 4 Desa Koto Majidin dapat menigkat tiap tahunya

sehingga dapat mensejahterakan para peternak budidaya bebek.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan serangkaian analisis hasil penelitian dan pembahasan
peneliti mengenai budidaya bebek terhadap kesejahteraan, maka peneliti dapat
menarik beberapa kesimpulan, diantaranya sebagai berikut:

1. Secara parsial, budidaya bebek berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan warga 4 Desa Koto Majidin.

2. Variabel budidaya bebek memiliki pengaruh sebesar 84,1% terhadap
perilaku konsumtif sedangkan sisanya 15,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka
selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini.

Saran yang bisa disampaikan dari hasil penelitian yang didapat adalah sebagai

berikut:

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggali variabel lain yang dapat
mempengaruhi kesejahteraan dengan menambah subyek penelitian dengan
latar belakang yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

2. Bagi warga 4 Desa Koto Majidin agar lebih mengembangkan budidaya
bebek sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan agar tercapainya

kesejahteraan masyarakat bagi warga 4 Desa Koto Majidin.
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Jurusan : Ekonomi Syari’ah

Fakultas : Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Universitas  : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci

Dalam rangka penyusunan skripsi untuk menyelesaikan studi jenjang strata
(S1) dan sesuai dengan judul dan tema diatas, maka saya akan menyelenggarakan
survey penelitian kepada peternak budidaya bebek warga 4 Desa Koto Majidin.

Sehubungan dengan hal tersebut maka saya mohon bantuan kepada
saudara/saudari untuk bersedia mengisi kuesioner ini sesuai dengan keadaan yang
dialami dan dirasakan, dan saya menjamin kerahasiaan informasi yang
saudara/saudari berikan.

Atas kerjasama dan kesediaannya untuk meluangkan waktu mengisi
kuesioner ini saya ucapkan banyak terimakasih, semoga bantuan yang
saudara/saudari berikan dapat mendukung penyusunan skripsi ini.

Peneliti

Bori Saftiawan
DATA RESPONDEN

1. No kuesioner PR (diisi peneliti)



Umur e,
Pendidikan e,

Alamat e

o & D

Jenis kelamin 1 a. Pria b. Wanita

I. Petunjuk pengisian kuesioner
1. Jawablah masing-masing pernyataan dibawah ini sesuai dengan penilaian
saudara/saudari.
2. Pilihlah satu diantara empat alternatif jawaban yang sesuai dengan
memberikan centang (V) pada kolom jawaban yang tersedia.

3. Keterangan jawaban adalah sebagai berikut:

e SS(4) : Sangat Setuju

e S(3) : Setuju

e TS(2) : Tidak Setuju

e STS(1) . Sangat Tidak Setuju

PERNYATAAN PENELITIAN

1. Budidaya (X)



PILIHAN JAWABAN

NO PERNYATAAN
SS|s |[TS| sTS

Pemilihan bibit
1 Saya menggunakan jenis bibit bebek dengan

bibit yang unggul
2 Saya menggunakan bibit bebek yang

berkualitas
3 Saya selalu mempertahankan kualitas bibit

bebek

Sistem pemeliharaan

4 Saya menggunakan jenis kandang yang sangat
baik untuk budidaya bebek

5 Saya selalu membersihkan kandang budidaya
bebek

6 Saya selalu menjaga kebersihan kandang

budidaya bebek

Pakan dan nutrisi

7 Saya selalu menyediakan pakan budidaya
bebek yang berkualitas

8 Saya memberikan pakan budidaya bebek yang
berkualitas sehingga dapat menghasilkan hasil
yang baik dari budidaya bebek

9 Pengeluaran untuk pakan budidaya bebek

setimpal dengan hasil yang diperoleh

Manajemen kesehatan

Saya rutin memberikan vaksinasi pada
10 | budidaya bebek 1 bulan sekali
11 | Sayaselalu menjaga kesehatan budidaya bebek
agar terhindar dari penyakit
12 | Saya selalu membersihkan kandang budidaya
bebek sehingga selalu terjaga kebersihannya
Produktivitas
Saya mencatat jumlah telur yang dihasilkan
13 | oleh itik dalam satu periode (misalnya satu
bulan)
14 | Saya mengukur rata-rata berat badan itik pada
usia tertentu (misalnya 6 bulan)




15

Saya mencatat total berat daging yang
dihasilkan dari pemeliharaan itik dalam satu
periode

2. Kesejahteraan (Y)

NO

PERNYATAAN

PILIHAN
JAWABAN

SS|Ss |TS | STS

Pendidikan, kesehatan, akses pada listrik dan air, penduduk miskin

1 Saya dapat membiayai pendidikan anak
dengan pendapatan dari budidaya bebek
2 Pendapatan saya dari budidaya bebek
membantu biaya kesehatan
3 Saya dapat membayar tagihan listrik dan air
berkat hasil dari budidaya bebek
Keadilan ekonomi
4 Saya dapat memiliki rumah yang lebih baik
berkat hasil dari budidaya bebek
5 Pengeluaran  saya  tercukupi  dengan
pendapatan dari budidaya bebek
6 Pendapatan dari budidaya bebek memberi saya

kesempatan menabung

Sistem Sangat Mudah Dioperasikan

7 Saya bebas mengembangkan usaha budidaya
bebek

8 Saya mendapatkan akses informasi yang
cukup mengenai budidaya bebek

9 Saya merasa memiliki hak yang sama dengan

peternak lain
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Tabel Hasil Rekap Kuesioner Penelitian Budidaya (X)
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Tabel Hasil Rekap Kuesioner Penelitian Kesejahteraan (Y)
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Hasil TCR Budidaya (X)

No Jawaban Responden | N | TCR | Indeks | Kategori
Instrumen [STS [TS | S [SS %
Penelitian

X1 0 1 22 0] 31 100 | 80,65 Baik

X.2 0 0 18 | 0 | 31 106 | 85,48 Baik

X.3 0 0 17 | O 31 107 | 86,29 Baik

X4 0 0 |15 |0 | 31 109 | 87,90 Baik

X.5 Amat

0 0 8 |0 31 116 93,55 Baik

X.6 0 0 16 | O 31 108 87,10 Baik

X.7 0 3 12 | 0 31 106 85,48 Baik

X.8 0 1 17 | O 31 105 84,68 Baik

X.9 0 0 14 | 0 31 110 88,71 Baik

X.10 1 2 17 | 1 31 100 80,65 Baik

X.11 0 0 17 | 0 31 107 86,29 Baik

X.12 Cukup

0 6 |13 |0 31 99 79,84 Baik

X.13 1 1 9 1 31 110 88,71 Baik

X.14 0 0 18 | 0 31 106 85,48 Baik

X.15 1 0 11 |1 31 110 88,71 Baik

Rata-rata 85,97 Baik
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hasil TCR Kesejahteraan (Y)

No Jawaban Responden | N | TCR | Indeks | Kategori
Instrume  STS TS [ S [SS %
Penelitian

Y.l 0 0 |16 |15 | 31 | 108 87,10 Baik
Y.2 0 3 |12 |16 | 31 | 106 85,48 | Baik
Y.3 0 1 17 | 13 | 31 | 105 84,68 Baik
Y.4 0 0 |14 |17 | 31 | 110 88,71 Baik
Y.5 1 2 17 | 11 | 31 | 100 80,65 Baik
Y.6 0 0 |17 |14 | 31 | 107 86,29 Baik

Y.7 Cukup

0 6 |13 |12 | 31 99 79,84 Baik
Y.8 1 1 9 |20 | 31 | 110 88,71 Baik
Y.9 0 0 |18 | 13 | 31 | 106 85,48 Baik
Rata-rata 85,22 | Baik
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems

.700 15




Lampiran 12 Tabel Uji Reliabiltas Kesejahteraan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.892 9




Lampiran 13 Tabel Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 31
Normal Parameters2® Mean .0000000
Std. Deviation 1.07531665
[Most Extreme Differences ~ Absolute .075
Positive .075
Negative -.060
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




Lampiran 14 Tabel Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) .526 1.634 .322 .750
Budidaya .006 .032 .036 .194 .847

a. Dependent Variable: ABS_RES




Lampiran 15 Tabel Uji Koefisien Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2.779 2.704 -1.028 313
Budidaya .649 .052 917 12.405 .000

a. Dependent Variable: Kesejahteraan



Lampiran 16 Tabel Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

IModel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2.779 2.704 -1.028 313
Budidaya .649 .052 917 12.405 .000

a. Dependent Variable: Kesejahteraan

Lampiran 17 Tabel Uji Koefisien Determinasi (R?)




Model Summary®

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

9172

.841

.836

1.094

a. Predictors: (Constant), Budidaya

b. Dependent Variable: Kesejahteraan

Lampiran 18 Dokumentasi




Gambar 2. Observasi Kandang Bebek Milik Warga 4 Desa Koto Majidin



Gambar 4. Pengisian Kuesioner oleh Peternak Bebek Warga 4 Desa Koto
Majidin



Lampiran 19 Daftar Riwayat Hidup

Nama
NIM

Tempat, Tgl. Lahir

Jenis Kelamin

Agama
Alamat

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Bori Saftiawan

: 2110402089
: Koto Majidin, 18 September 2003
. Laki-Laki

: Islam

: Koto Majidin Hilir

Riwayat Pendidikan

No Jenis Pendidikan Tahun Tamat

1 SDN NO 119/11l Koto Majidin Hilir 2015

2 MTsN 2 Kerinci 2018

3 MAN 2 Kerinci 2021

4 IAIN Kerinci 2025

Pengalaman Organisasi

No Organisasi Jabatan Tahun
1 HMJ Ekonomi Syariah Anggota 2021-2022
2 SEMA FEBI IAIN Kerinci Ketua Komisi Il 2022-2024

Koto Majidin, April 2025

BORI

Penulis

SAFTIAWAN

NIM. 2110402089



